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Abstrak: Manusia dalam kehidupannya selalu membutuhkan orang lain, begitupun antara
laki-laki dan perempuan yang telah memasuki usia dewasa dan telah memenuhi ketentuan
hukumnya, lazimnya ini disebut pernikahan, namun sebelum pada tahap pernikahan pada
masyarakat lokal terdapat tahapan yang unik yaitu tahapan pemilihan pasangan atau jodoh.
Realitas tersebut terdapat pada masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton
Tengah yang disebut dengan istilah kamomoose, namun dengan seiring perkembangan
kehidupan manusia yang selalu dipengaruhi oleh perkembangan zaman menyebabkan
tradisi ini mengalami pergeseran tujuan dan alat pelaksanaannya. Namun demikian tradisi
ini masih tetap hidup dan dilestarikan dikalangan masyarakat lokal, denganberbagai upaya
yang dilakuakan agar tetap eksis ditengah perkembangan zaman.
Kata Kunci: Tradisi Kamomoose, dan pencarian jodoh pada Masyarakat Gu Lakudo
PENDAHULUAN
Kenyataan menggambarkan bahwa interaksi manusia semakin berkembang
mengikuti perkembangan dan dinamika masyarakat itu sendiri. Kondisi ini
didorong  karena manusia dalam menempuh pergaulan hidup dalam masyarakat
ternyata tidak dapat terlepas dari adanya saling ketergantungan antara manusia
dengan yang lainnya. Hal itu dikarenakan sesuai dengan kedudukan manusia
sebagai makhluk sosial yang suka berkelompok atau berteman dengan manusia
lainnya. Hidup bersama antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai pasangan
suami istri dan telah memenuhi ketentuan hukumnya, ini yang lazimnya disebut
sebagai sebuah perkawinan. Namun demikian sebelum pada tahap perkawinan
pada masyarakat lokal terdapat tahapan yang lazim dan unik yang pada suatu
masyarakat tertentu yaitu mengenai proses pencarian pasangan atau jodoh. Realitas
tersebut terdapat pada masyarakat Gu tentang salah satu tahapan yang dilakukan
sebelum masuk pada tahapan perkawinan yaitu tahapan pencarian pasangan.
Sarana yang digunakan dalam tahapan pencarian jodoh biasanya melalui tradisi
yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat adat tertentu.
Rendra (1983) menjelaskan bahwa tradisi sebagai suatu kebiasaan yang
turun temurun  dalam sebuah masyarakat, dengan sifatnya yang luas tradisi bisa
meliputi segala kompleks kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan dengan
perincian yang tepat dan pasti, terutama sulit  diperlakukan serupa atau mirip,
karena tradisi bukan objek yang mati, melainkan alat yang hidup untuk melayani
manusia yang hidup pula. Mengenai tradisi cari jodoh dalam suatu masyarakat
dengan masyarakat yang lain memiliki cara yang sangat variatif tergantung budaya
dan kebiasaan serta tradisi yang diwariskan dari setiap masyarakat. Begitu pula
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halnya dengan tradiri dalam pencarian jodoh dalam setiap masyarkat memiliki cara
yang berbeda-beda. Setiap suatu kegiatan atau acara pasti terdapat  proses
pelaksaan.
Fitriani (2008) dalam artikelnya yang berjudul “Makna Simbolis dalam
Upacara Tradisional Bersih Desa di Desa Landungsari Kabupaten Malang (sebagai
kajian foklore)” menerangkan bahwa upacara tradisional bersih desa di desa
landungsari dilaksanakan setiap satu tahun satu kali. Adapun prosesi dalam
upacara bersih desa terdiri dari tiga tahapan, antara lain: 1) tahapan persiapan; 2)
tahapan pelaksanaan; 3) tahapan penutupan.
Tri Andyani Natalia (2013) menerangkan bahwa eksistensi tradisi saparan
pada masyarakat desa sumberejo pelaksanaanya terdiri atas dua tahap yaitu tahapa
persiapan dan tahap pelaksanaan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa setiap proses pelaksanaan upacara tradisi yang dilakukan masyarat memiliki
tahapan-tahapan, antara lain tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan, dan tahapan
penutup. Dalam pelaksanaan tradisi kamomoose memiliki beberapa tahapan yaitu
tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan.
Syam (2005) menjelaskan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan
pengetahuan yang dipunyai oleh manusia sebagai makhluk sosial, yang isinya
adalah perangkat-perangkat, model-model pengetahuan yang secara kolektif dapat
digunakan untuk memahami, dan menginterpretasikan lingkungan yang dihadapi,
dan untuk mendorong dan menciptakan tindakan-tindakan yang diperlukannya.
Kebudayaan suatu masyarakat terdiri dari apa-apa yang harus diketahui atau
dipercayai untuk dapat berfungsi sedemikian rupa, sehingga dianggap pantas oleh
anggota-anggotanya. Lebih lanjut Syam (2005) menjelaskan bahwa kebudayaan
bukanlah sebuah fenomena material, terdiri dari benda-benda, perilaku, dan emosi.
Ia lebih merupakan suatu pengaturan hal-hal itu. Yang ada dalam pikiran orang
adalah bentuk-bentuk benda, hal-hal, model-model untuk mempersepsi,
menghubungkan, dan selebihnya menafsirkan.
Senada dengan pendapat di atas menurut Joyomartono (1991) mengakui
bahwa kebudayaan senantiasa mengalami perubahan, walaupun laju perubahan
serta bentuknya berbeda-beda. Umumnya perubahan mengikuti adanya suatu
modifikasi, baik dalam lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Lingkungan
fisik meliputi lingkungan abiotik ekologi tertentu, sedangkan lingkungan sosial
meliputi manusia, kebudayaan, dan masyarakat. Di antara kejadian-kejadian yang
berpengaruh pada perubahan kebudayaan adalah peningkatan jumlah penduduk,
perubahan dalam lingkungan geografi, kontak dengan kebudayaan yang berbeda,
bencana alam, dan lain-lain.
Lebih lanjut Joyomartono (1991) menjelaskan bahwa tradisi sebagai bagian
dari kebudayaan mengalami perubahan. Perubahan kebudayaan dapat berwujud
penggantian unsur-unsur lama dengan unsur-unsur yang baru yang secara
fungsional dapat diterima oleh unsur-unsur yang lain atau menghilangkan unsur-
unsur yang lama dengan unsur-unsur yang baru atau memadukan unsur-unsur yang
baru ke dalam unsur-unsur yang lama.
Adapun upaya yang dapat dilakukan dalam usaha melestarikan dan
mempertahankan nilai-nilai keraifan lokal menurut Andi M. Akhmar dan
Syarifuddin (2007) dalam upaya untuk menemukan model penjelas terhadap
ekologi manusia dengan perspektif antropologi budaya memerlukan asumsi-
asumsi. Perspektif yang dimaksud adalah mulai dari determinisme alam
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(geographical determinism), yang mengasumsikan faktor-faktor geografi dan
lingkungan fisik alam sebagai penentu mutlak tipe-tipe kebudayaan masyarakat,
metode ekologi budaya (method of cultural ecology) yang menjadikan variabel-
variabel lingkungan alam dalam menjelaskan aspek-aspek tertentu dari
kebudayaan manusia. Neofungsionalisme dengan asumsi keseimbangan
(equilibria) dari ekosistem-ekosietem tertutup yang dapat mengatur dirinya sendiri
(self-regulating system), materialisme budaya (cultural materialism) dengan
keseimbangan cost-benefit terlembagakan, hingga ekologi Darwinisme dengan
optimal fitness dalam respon atau adaptasi untuk “survival”. Di kalangan
masyarakat Gu tradisi yang dimaksud dikenal dengan istilah kamomoose.
Namun demikian berdasarkan hasil penelitian, menemukan bahwa
pelaksanaan tradisi Kamomoose telah mengalami pergeseran tujuan
pelaksanaannya, selain itu tata cara pelaksanaanyapun telah mengalami perubahan.
Pada zaman dulu pelaksanaan tradisi kamomoose ini dilakukan setelah selesai
pingitan. Namun pada saat sekarang seiring dengan perkembangan zaman
pelaksanaannya sudah mengalami perubahan. Dilaksanakan tidak lagi setelah
pingitan (kahiya’a/kaombo) melainkan setelah selesai lebaran/hari raya Idul Fitri
atau Idul Adha setiap tahun. Atau dilaksanakan karena menunaikan hajatan atas
keberhasilan yang didapat oleh keluarga. Begitu pun nilai dari tradisi itu sendiri,
pada zaman dulu tradisi ini merupakan tradisi yang memiliki tujuan untuk mencari
pasangan/jodoh namun sekarang lebih banyak bernuansa silaturrahim bagi
masyarakat Gu dan sebagai agenda tahunan. Walaupun demikian, masyarakat lokal
tetap berupaya untuk tetap mempertahankan tradisi ini. Eksistensi dari tradisi
Kamomoose menjadi menarik untuk dikaji secara empirik melalui penelitian, sebab
tradisi tersebut selain merupakan nilai-nilai kearifan lokal, juga merupakan salah
satu ajang pencarian jodoh yang tetap eksis dalam masa kontemporer, sehingga
menarik untuk diteliti. Dengan pertimbangan tersebut, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul “Tradisi Kamomoose pada Masayarakat Gu di
Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah”.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) bagaimana pelaksanaan tradisi kamomoose pada
masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah; 2) Bagaimana
perubahan tujuan dan alat yang digunakan dalampelaksanaan tradisi kamomoose
pada masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah; 3)
Bagaimana upaya masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah
dalam melestarikan dan menjaga eksistensi tradisi kamomoose?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kecamatan Lakudo tepatnya di Gu
Kabupaten Buton Tengah. Alasan pemilihan lokasi ini karena pada masyarakat Gu
masih terus menerus melakukan proses pelaksanaan  budaya daerah yang salah
satunya adalah tradisi kamomoose. Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut Almuchtar (2015:121)
memberikan definisi tentang Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan
statistik atau bentuk cara-cara lain yang menggunakan ukuran angka. Kualitatif
berarti berkaitan dengan aspek kualitas, nilai, atau makna yang terdapat dibalik
empirikal. Ditinjau dari sifatnya, metode yang digunakan dalam penelitian ini
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merupakan penelitian ex post facto. Informan dalam penelitin ini adalah berjumlah
6 orang, yaitu  1 orang lurah Lakudo, 1 orang tokoh adat, 1 tokoh masyarakat, 1
tokoh agama dan 2 orang tokoh pemerhati budaya. Penetapan informan tersebut di
atas didasari atas pertimbangan bahwa mereka mengetahui tata cara pelaksanaan
tradisi kamomoose bagi masyarakat Gu Kabupaten Buton Tengah. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah: 1) penelitian
kepustakaan (library research), Penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan beberapa teknik yaitu: wawancara mendalam (indepth interview)
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif.
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Tradisi Kamomoose pada Mayarakat Gu di Kecamatan
Lakudo Kabupaten Buton Tengah
Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pelaksanaan tradisi
kamomoose pada masyarakat Gu Lakudo terdiri dari beberapa tahap yaitu tahapan
persiapan dan tahapan pelaksanaan. Sebagaimana diungkapkan oleh seluruh
informan bahwa dalam pelaksanaan tradisi kamomoose ada dua tahapan yang
harus dilakukan. Tahapan yaitu tahapan persiapan dan tahapan pelaksanaan. Untuk
lebih jelasnya tahapan-tahapan pelaksanaan tradisi kamomoose dapat dilihat  dalam
penjelasan berikut ini:
1. Tahap Persiapan
Pelaksanaan tradisi kamomoose pada masyarakat Gu Lakudo diawali
dengan musyawarah oleh anggota keluarga yang punya hajatan. Musyawarah ini
dimaksudkan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan tradisi kamomoose, seperti penetapan waktu dan tempat pelaksanaan,
peserta tradisi kamomoose, alat dan bahan, serta permohonan izin pada pihak
keamanan.
2. Tahapan Pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan yaitu ketika peserta kamomoose dan penabur gendang
telah mengambil posisi yang sudah disediakan penyelenggara acara, pihak tuan
rumah (pu’uno lambu) telah keluar dan duduk di tengah-tengah peserta kamoose,
kemudian diawali dengan pemukulan gong oleh para penabur gendang dan diikuti
dengan menaburkan kacang oleh tuan rumah, tokoh adat, tokoh agama, pemerintah
setempat baru kemudian masyarakat umum.
B. Perubahan Tujuan dan Alat pada pelaksanaan Tradisi Kamomoosepada
Masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah
Perkembangan dinamika masyarakat dan kemajuan terknologi menjadikan
suatu masyarakat tidak dapat menutup diri dengan perubahan yang terjadi dalam
setiap peradaban manusia. Kondisi melahirkan suatu perubahan dalam setiap
budaya yang ada dalam sebuh kelompok masyarakat. Perubahan dimulai dari
individu, di mana individu mengambil dari  pengalaman hidup dan pengetahuan
yang dia miliki. Individu atau manusia merenungkan, melihat secara kritis dan
melakukan komparasi tentang tujuan yang ingin dicapai. Sehingga perubahan yang
terjadi pada individu berdampak pada perubahanyang diamati secara fisik, dalam
hal ini kreasi dalam hal ini budaya hal ini terlihat pada tradisi kamomoose.
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1. Tujuan Pelaksanaan
Kamomoose dalam masyarakat Lakudo merupakan salah satu tradisi yang
sampai saat ini masih tetap hidup dan dilestarikan di tengah-tengah masyarakat
pendukungnya. Hal ini dimaksudkan agar tujuan dan nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya dapat diketahui oleh masyarakat Gu Lakudo dari generasi kegenerasi.
Walaupun dalam perkembangan selanjutnya tujuan pelaksanaan tradisi ini sudah
mengalami pergeseran. Adapun tujuan pelaksanaan yang dimaksut telah berubah
yaitu tujuan dari tradisi kamomoose ini yang pada awalnya memiliki tujuan sebagai
ajang perkenalan bagi gadis yang telah dewasa kepada seluruh masyarakat dan
sekaligus sebagaiajang pencarian jodoh. Namun sekarang tujuan dilaksanakannya
tradisi kamomoose sebagai momen mempererat silaturahmi, ungkapan rasa syukur
sebagai agenda tahunan pelaksanaan tradisi kamomoose pada zaman dulu
mempunyai tujuan sebagai pengenalan bagi gadis yang sudah dewasa kepada
masyarakat luas, bahwa mereka sudah siap untuk berumah tangga, sehingga di
sebut sebagai ajang pencarian jodoh, karena dengan pelaksanaan tradisi
kamomoose diharapkan laki-laki dan perempuan yang sudah mapan dapat bertemu
jodohnya. Namun demikian tujuan dari pelaksanaan kamomoose tersebut telah
mengalami perubahan pada saat sekarang. Pada masa sekarang tujuan dari
kamomoose ini bukanlah sebagai ajang pencarian jodoh, melainkan sebagai
momen memperkokoh silaturahmi antara seluruh kalangan masyarakat terutama
keluarga yang dating dari rantauan, dan sebagai ungkapan rasa syukur yang telah
menjadi agenda tahunan. Selain itu, dalam tata cara pelaksanaan tradisi kamomose
ini juga telah mengalami perubahan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan berikut
ini. Tata cara pelaksanaan tradisi kamomoose yang telah mengalami perubahan
yaitu: Waktu pelaksanaan, Tempat pelaksanaan tradisi kamomoose, Peserta
(kamoose) yang mengikuti tradisi kamomoose, Peserta yang menaburkan kacang
(fopangano).
2. Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan tradisi kamomoose
Alat dan bahan yang digunakan  dalam pelaksanaan tradisi kamomoose
pada saat dulu dan sekarang berbeda.pelaksanaan tradisi kamomoose ini telah
mengalami perubahan mulai dari bahan yang digunakan sebagai tempat menaruh
kacang, alat yang menerangi wadah/baskom, seperti sekarang (lilin), bahan yang
digunakan untuk ditaburkan kepada peserta kamomoose adalah uang logam
(tembaga dan perak), koin ,emas dan bukan kacang seperti yang di gunakan
sekarang ini. Karena uang logam (tembaga dan perak) sudah ditarik dari
peredarannya, maka sebagai gantinya menggunakan kacang sebagai bahan yang
digunakan dalam perlengkapan pelaksanaan tradisi kamomoose, selain itu kacang
juga mudah didapat dan harganya dapat dijangkau.
Seiring dengan perkermbangan zaman, tujuan dan tata cara pelaksanaan
dalam tradisi kamomoose yang digunakan mulai bergeser dari keadaan
sebelumnya. Ini dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 6
Perubahan yang terjadi pada Tradisi Kamomoose
Sebelum Sekarang
Dilaksanakan berdasarkan
perhitungan bulan yang baik dan
setelah selesai pingitan (kahiya’a/
kaombo).
Dilaksanakan setelah selesai lebaran idul
fitri setiap tahunnya dan tidak lagi dipingit
(kahiya’a/kaombo).
Peserta (kamoose) yang wajib
mengikuti kamomoose adalah yang
sudah dewasa dan telah dipingit
(kahiya’a/kaombo).
Peserta (kamoose) yang mengikuti
kamomoose gadis remaja yang belum
dewasa dan tidak lagi dipingit
(kahiya’a/kaombo).
Pakaian yang digunakan dalam
pelaksanaan tradisi
kamomooseadalah pakaian adat
kamomoose disebut (kalampi).
Pakaian yang digunakan dalam pelaksanaan
tradisi kamomoose adalah pakaian
Adat/Pakaian muslim dengan menggunkan
jilbab/memakai jilbab yang berfungsi
sebagai penutup kepala.
Bahan yang digunakan untuk
ditaburkan pada loyang/wadah
adalah emas, uang logam, (1940-
1968).
Kacang (1970) dan lain sebagainya
tergantung dari peserta yang menaburkan
kacang (fopanga).
Wadah yang digunakan untuk
menampung  kacang yitu kasunsu
(sejenis loyang yang terbuat dari
anyaman rotan)
Wadah yang digunakan untuk menampung
kacang yaitu basko/loyang.
Yang digunakan untuk menerangi
pelaksanaan tradisi kamomoose
khususnya wadah/loyang adalah
lampu pelita (padamaha).
Yang digunakan untuk menerangi
pelaksanaan tradisi kamomoose khususnya
wadah/loyang adalah lilin.
Dilaksanakan karena gadis yang
sudah dipingit ini dianggap sudah
mampu untuk berkeluarga sehingga
diperkenalkan kepada masyarakat
luas selain itu karena pada zaman
dulu kurangnya ruang bagi pemuda
dan pemudi untuk bertemu dan
berkenalan sehingga diadakanlah
tradisi ini dan dianggap sebagai
ajang pencarian jodoh bagi pemuda
dan pemudi.
Dilaksanakan sebagai tradisi tahunan
dan sebagai momen untuk bersilaturahmi
sehingga menambah keakraban dintara
sesama masyarakat, memperkokoh
persatuan dan kesatuan, wujud rasa syukur,
serta sebagai hiburan.
Peserta yang yang menaburkan
kacang adalah laki-laki yang sudah
dewasa, mapan, dan sudah
mempunyai penghasilan/pekerjaan
dan belum menikah
Peserta yang menaburkan kacang adalah
siapa saja, dan seluruh kalangan masyarakat
baik yang berada di  Lakudo maupun
maupun di luar Lakudo
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa tradisi
kamomoose pada masyarakat Gu Lakudo dalam perkembangannya telah
mengalami perubahan baik dari segi tujuan, tata cara pelaksanaan, maupun alat
yang digunakan dalam pelaksanaannya. Hal ini dikarenakan setiap tradisi yang
hidup di dalam masyarakat sejatinya selalu mengalami perubahan seiring
perkembangan kehidupan manusia yang semakin kompleks. Demikian halnya
dengan tradisi yang tidak bersifat diam atau statis, melainkan dinamis dan selalu
berubah. Di dalam perubahan selalu saja ada hal-hal yang tetap dilestarikan, dan
ada hal-hal yang berubah. Hal ini diperkuat dengan pendapat Rendra (1983:4)
bahwa tradisi sebagai suatu kebiasaan yang turun temurun dalam sebuah
masyarakat dengan sifatnya yang luas, tradisi bisa meliputi segala kompleks
kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan dengan perincian yang tepat dan pasti,
terutama sulit  diperlakukan serupa atau mirip, karena tradisi bukan objek yang
mati, melainkan alat yang hidup untuk melayani manusia yang hidup pula.
C. Upaya Mayarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah
dalam Melestarikan Tradisi Kamomoose
Kehidupan manusia yang semakin kompleks melahirkan suatu perubahan
dalam setiap budaya yang ada dalam sebuh kelompok masyarakat. Disisi lain
menjadi sebuah perhatian dan  tantangan bahwa keunikan dan suatu tradisi dan
kebiasaan yang ada dalam sebuah kelompok masyarakat harus tetap dijaga
kelestariannya. Setiap individu maupun anggota masyarakat yang terkait harus
memiliki kesadaran untuk mempertahankan eksistensi budayanya sebagai pemilik
budaya yang khas dan unik. Oleh karena itu kesadaran dari setiap anggota
masayarakat untuk mencintai dan  mempertahankan budayanya sangat penting
yang dapat diaktualisasikan, dipertahankan dan dikembangkan. Kedudukan
pelestarian tradisi khususnya tradisi kamooose sangat penting maka melalui
penelitian berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa informan dan
melalui penjelasan informan menjelaskan berbagai upaya yang dilakukan dalam
usaha tetap mempertahankan tradisi kamomoose yang ada dalam masyarakat Gu
Lakudo.
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk  tetap dapat melestarikan nilai-
nilai budaya khususnya tradisi kamomoose adalah tradisi kamomoose harus tetap
dilaksanakan setiap tahunnya sesuai dengan atauran yang sebenarnya, melakukan
sosialisasi kepada seluruh kalangan masyarakat sehingga masyarakat memiliki
kesadaran kebudayaan yang tinggi, melakukan pameran kebudayaan sehingga
tradisi kamomoose ini dapat dikenal oleh masyarakat luas, serta tokoh adat, tokoh
agama maupun tokoh masyarakat harus memberikan pemahaman-pemahaman
kepada generasi muda terkait setiap budaya yang hidup dimasyarakat karena
banyak  mengandung nilai-nilai kehidupan. Selain itu upaya lain yang dilakukan
pemerintah adalah harus memberikan perhatian lebih kepada setiap budaya yang
hidup dimasyarakat, memberikan porsi yang  lebih besar dalam pengembangan
kebudayaan lokal. Walaupun sudah ada langkah yang dilakukan, namun perlu
ditingkatkan lagi.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) pelaksanaan tradisi kamomoose
pada masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo Kabupaten Buton Tengah terdiri: (a)
tahapan persiapan yaitu terdiri  dari penetapan waktu dan tempat pelaksanaan,
peserta tradisi kamomoose, alat dan bahan, serta permohonan izin pada pihak
keamanan. (b) tahapan pelaksanaan yaitu ketika peserta kamomoose dan penabur
gendang telah mengambil posisi yang sudah disediakan penyelenggara acara,
pihak tuan rumah (pu’uno lambu) telah keluar dan duduk di tengah-tengah peserta
kamoose, kemudian diawali dengan pemukulan gong oleh para penabur gendang
dan diikuti dengan menaburkan kacang oleh tuan rumah, tokoh adat, tokoh agama,
pemerintah setempat baru kemudian masyarakat umum; 2) perubahan tujuan
pelaksanaan tradisi kamomoose pada masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo
Kabupaten Buton Tengah yaitu tujuan dari pelaksanaan tradisi kamomoose,
memiliki  tujuan semula sebagai ajang pencarian jodoh, namun sekarang sebagai
momen mempererat silaturahmi, ungkapan rasa syukur dan menjadi agenda
tahunan. Selain itu dalam tata cara pelaksanaan tradisi kamomoose ini telah
berubah, misalnya peserta yang mengikuti tradisi kamomoose tidak lagi
melaluiprosesi kahi’ya (pingitan), peserta yang melemparkan kacang (fopanga),
waktu dan tempat pelaksanaan tradisi kamomoose, serta alat dan bahan yang
digunakan dalam tradisi kamomoose; 3) upaya yang dilakukan pemerintah, tokoh
adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama sudah tepat dan bagus namun akan lebih
maksimal apabila ada dukungan dari berbagai pihak tersebut khususnya
masyarakat untuk turut serta dalam melestarikan budaya khususnya tradisi
kamomoose agar lebih maksimal.
Saran
Saran dalam penelitian ini adalah: 1) pelaksanaan tradisi kamomoose pada
masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo harus dilaksanakan sesuai dengan aturan
yang ada, agar dapat memberikan nilai yang positif kepada seluruh kalangan
masyarakat yang mengikuti tradisi ini; 2) diharapkan kepada tokoh adat serta
budayawan untuk memberikan informasi tentang makna dan nilai tradisi
kamomose, sehingga dapat mengaktualisasikan nilai-nilai budaya khususnya
kamomoose; 3) diharapkan kepada pemerintah setempat agar memberikan
perhatian lebih pada setiap budaya yang hidup dimasyarakat khususnya tradisi
skamomoose sebagai identitas bagi masyarakat Gu di Kecamatan Lakudo
Kabupaten Buton Tengah Provinsi Sulawesi Tenggara.
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